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DaFrar ISTILAH

MobileNetV2 Arsitektur CNN yang ringan dan efisien,
daya komputasi terbatas namun tetap
i1k akurasi tingys
Canvalutional Newral Network Jenis faringan saraf tiruan yang mampu

(CNN)

1 -- arahle E'anw:ﬁﬂkh‘ h . yang

Linear Bonleneck i menggunakan aktivasi

Global Average Pooling Teknik untuk meratakan (mengambil rata-
rata) setiap channel fitur menjadi satu nilai

Dropout Teknik regularisasi yvang menonaktiflan
sebagian neuron secara acak selama
pelatihan

Learning Rate Nilai yang mengonirol kecepatan
pembaruan bobot model saat pelatihan
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Confusion Matrix Tabel evaluasi yang menunjukkan prediksi
benar dan salzh
Akurasi fdecuracy) Pusm]:mﬂa: vang benar




INTI5ARI

Penyakit kulit pada kecing sening menunjukkan gejala visual yang minp
antarjents, sehingga menyulitkan diagnosis awal, baik bagi pemilik kewan maupun
dokter hewan. Keterlambatan identifikasi dapat memperburuk kondisi kucing dan
menurunkan kualitas kesehatonnya. Oleh karena ito, penelitian ini mengembangkan
model klasifikasi penvakit kulit kucing ke dalam empat kelas, yaitu jamuran (fungal
infection), kutuan {fea infestation). skabigs, dan sehat, dengan memanfaatkan
arsitekiur MnhlieNEﬂ’Z melalui ]:gm transfer fearming. Dataset yang
digunakan terdiri atas 1600 clmmwmjmnjadl 1.280 data latih dan
320 dota validasis

Sebelum proses pelatihan, citra diproses m!hh& tabap prapemrosesan

pa £ il shear, zoom, sefa
bm] F% ol mmdhld,ﬁﬂmp tﬂ’-“lm ‘hfa a. seperti rofasi, shea :

ST ] Jal 'ﬁ mm risiko m.'m *lﬂ-m i, difakukan

i pengujian untuk ‘menganalisis pengarul 'm citra, masukan dan
terhadap performa model, sehingga diperoleh konfigums Lyang paling

smmmgas klasifikasi penyakit kulit kucing.

...... Mﬁspenmen menunjukkan balwa konfigurasi optimal diperole _' :
uhmm 224 x 224 piksel dan learning rate 0,001 dengan penerapan
u.ugn‘w 1 data latih. Model yang dihasilkan mencapai akurasi validasi
sebesar9] an rata-nita nilal presisi, recall, dan Fi- -r:arr&ebcaarﬂ!'ﬁ, yang

e kinerja seimbang di sehiruh kelas. Temuan in1 membuktikan bahwa
m:lemw menjodi metode yang nndal dan’#fisien secarn kemputasi
untuk identifikasi otomatis penyakit kulit pada kucing serta berpotensi mendukung
diagnosis dini dan pengembangan aplikasi veteriner yang pra

Kata kunel: Klasifikasi, Convalutianal Neural Network, MobileNetV2, Transter
Learning, 'Pl!ﬂfm K‘tﬂﬂ Kﬁtﬁ'ig
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AssTRICT

Skin diseases in cats offen exhibit similar visual svmptoms across n’.ﬂzﬁuﬂ
tupes. making carfy diagnosis diffionlt for both pet owners and veterinarians.
Detaved identification can worsen the cat v condition and reduce its quality of life.
Thevefore, this study develops a classification mode! for feline skin diseases into
fowr catepories: fingal infection, fea infestation, scabies, and healthy, wsime the
MohileNet V2 architeciure with o transfer leg mgwmﬂ The dataset cansisis
of 1600 RGE images, divided into {280 frais

shear, zoom, and
werdiization ahifity
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